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Abstrak. Pendidikan merupakan hal penting bagi seseorang untuk menempuh kehidupan dimasa mendatang. Zaman
sekarang pembelajaran sering menggunakan media pembelajaran sebagaisarana dalam menyampaikan materi kepada
peserta didik, namun adajuga guru yangbelum bisa menggunakansarana tersebut secara maksimal. Pada saatpelaksanaan
pembelajaran IPASdiSDN 2 Trucuk, guru belum memanfaatkan sarana untuk media pembelajaran sehingga minat behjar
peserta didik rendah dan mengakibatkan hasil belajar peserta didik kurang maksimal. Tujuan penelitian ini untuk
mengembangkan media pembelajaran Articulate Storyline 360 pada materikeberagamanbudaya dankearifan lokaluntuk
meningkatkan hasilbelajarpeserta didik dikelas IV SDN 2 Trucuk Klaten. Penelitian ini menggunakan meto de Research
and Development dan model ADDIE. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner dan tes serta metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan tes . Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskripti
kualitatif, dan kuantitatif Subjek dalam penelitian ini yakni guru, peserta didik, ahli media, dan ahli materi.Hasil dari
penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik yang meningkat secara signifikan dan media pembelajaran Articulate
Storyline 360 yanglayak digunakandan efektif dalam pelaksanaan pembelajaranuntuk meningkatkan hasilbelajarpeserta
didik.

Kata Kunci: Pengembangan, Articulate Storyline 360, Hasil Belajar

DEVELOPMENT OF ARTICULATE STORYLINE 360 LEARNING MEDIA IN GRADE 1V SCIENCE MUPEL AT SDN 2
TRUCUK KLATEN

Abstract. Education is important for someone to live their life in the future. Nowadays, learning ofien uses learning media as a means
of conveying material to students, but there are also teachers who have not been able to use these facilities optimally. During the
implementation of science and science learning at SDN 2 Trucuk, the teacher had not utilized the facilities for learning media so that
students' interest in learning was low and resulted in students' learning outcomes being less than optimal. The aim of this research is
to develop Articulate Storyline 360 learning media on cultural diversity and local wisdom material to improve student learning outcomes
in class IV SDN 2 Trucuk Klaten. This research uses the Research and Development method and the ADDIE model. The research
instruments used were questionnaires and tests as well as data collection methods through observation, interviews and tests. The data
analysis technique used is qualitative and quantitative descriptive analysis. The subjects in this research are teachers, students, media
experts and material experts. The results of this research are that student learning outcomes have increased significantly and the
Articulate Storyline 360 learning media is feasible. used and effective in implementing learning to improve student learning outcomes.

Keywords:. Development, Articulate Storyline 360, Learning Outcomes

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting bagi seseorang untuk menempuh kehidupan dimasa mendatang, Pendidikan dapat
memberikan pengetahuan seta menumbuhkan jiwa perilaku, akhlak, budipekertipeserta didik melaluipotensiyang mereka miliki
(Syahril et al,, 2021; Wiguna & Hikmah, 2021). Pendidikan di sekolah dasar sangatlah penting karena dapat mengembangkan
potensi seorang anak sekolah dasar yang sedang berkembang (Djabba et al., n.d.). Pertanda berhasilnya proses belajar adalah
adanyaperubahantingkah laku karena disebabkan terjadinya perubahantingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya. Halini
tak luput karena peran guru sebagaipengajar peserta didik dalam perkembangan akademik mapun non akademik peserta didik
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(Zulaeha et al., 2022). Guru memberikan penyampaian materiyangedukatif dan menarik kepada peserta didik, sehingga peserta
didik dapat mudah memahamimateri yang disampaiakan oleh guru. Peran guru tersebut dapat lebih berhasil apabila guru bisa
memanfaatkan media pembelajaran dengan baik.

Media pembelajaran digunakan sebagaisarana dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Media pembelajaran
yang menarik dapat meningkatkan semangat peserta didik dalam belajar serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Oleh karena itu, perlu adanya pembaharuan dalam dunia pendidikan, baik dalam pengembangan kurikulum, inovasipembelajaran,
serta ketersediaan sarana dan prasaranayangmenunjangdalam aktivitas pembelajaran dilingkungan sekolah. Kemajuan zaman
yang ditandai dengan pesatnya teknologi yang terlihat dalam segala aspek kehidupan. Dunia pendidikan juga tidak boleh kalah
dalam perkembangan zaman, terutama dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana penunjangdalam pembelajaran. Beragam
variasimedia pembelajaran yang bisa digunakan dengan bantuan teknologi (Dwijayani, 2019).

Namun pada pendidikan zaman sekarang terdapat permasalahan yang sering terjadi yaitu kurangnya semangat peserta
didik dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS (Apriliani & Radia,2020; Lestariet al., 2022). Penyebab terjadinya permasalhan
tersebut yaitu media pembelajaran ataupun modelpembelajaran yangkurang dimanfaatkanoleh guru dalam proses pembelajaran,
selain itu tidak sesuainya penggunaan media pembelajaran atau model pembelajaranjuga mempengaruhinya (Melinda etal.,2021.;
Arianti, 2018.; Widyaniet al., 2019.).

Berkaitan dengan media pembelajaran, hasil observasi dan wawancara yangdilakukan peneliti kepada guru kelas IV SD
N 2 Trucuk Kabupaten Klaten, terdapat permasalahan yaitu pengembangan media pembelajaran masih belum bervariasi dan
belum diterapkan khususnya dalam pembelajaran IPAS pada materi keberagaman budaya dan kearifan lokal. Hal ini membuat
peserta didik sulit dalam memahamimateriyangdiajarkan danmengakibatkan rendahnya hasilbelajarpeserta didik dimana hasil
belajar peserta didik sebanyak 15 peserta didik dengan 5 peserta laki-laki dan 10 peserta didik Perempuan, dengan hasil 30%
peserta didik tuntas dan 70% peserta didik tidak tuntas padapembelajaran IPAS yangsesuaidengan KKTP (Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran). Kendala yang dialami dalam pembelajaran IPAS khususnya materi keberagaman budaya dan kearfan
lokal yaitu pembelajaran bersifat pasif dan menimbulkan rasa bosan pada peserta didik. Dalam pembelajaran guru menerapkan
metode ceramah serta pembacaan materimenggunakan buku saja. Oleh karena itu, perlu adanya keterikatan penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Pemecahan permasalahan yang terjadi dapat dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran dalam mater
keragaman budaya dan kearifan lokal khususnya Kabupaten Klaten sehingga pembelajaran menjadilebih aktif. Pada proses
pembelajaran, media menjadi salah satu alat yang dapat memberikan keefektifan pembelajaran serta keaktifan peserta didik
(Alfiyahl & Riyanto2,2019; Athifahet al.,, 2022) .Dengan menggunakan media pembelajaran, gur dapat menyampaikan materi
dengan mudah dan dapat dicerna dengan baik oleh peserta didik (Melinda et al,, n.d.) .Media pembelajaran yangakan digunakan
juga harus dipilih, bukan hanya sesuai dengan kriteria media saja melainkan harus sesuai dengan kriteria peserta didik juga
(Prehantoetal., 2021; Yantoetal,2023). Proses pembelajaran optimalada beberapa yangperlu diperhatikan seperti, karakteristk
para siswa, media serta materiyang akan disampaikan oleh siswa, serta waktu dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran
yang optimal, dapat memudahkan guru untuk menyalurkan materi terhadap siswa, salah satunya dalam penggunaan media
interaktif berbasis Android (Mahliatussikah et al., 2022)

Media interaktif juga dapatdikatakan termasuk dalam teknologikarena mirip dengan layanan digital/multimedia dengan
animasi, video, teks, bahkan permainan yang dapat dikontrol secara individu oleh siswa. Berdasarkan hal tersebut, Articulate
Storyline merupakan media yangdapatmendukungproses pembelajaran menggunakan layanandigital, mulai daripemula hingga
ahli. Articulate Storyline merupakan aplikasi sederhana yang didukung teknologi dan metode pembelajaran interaktif dengan
menggunakan contoh-contoh media yangdipublikasikan secara offline dan online untuk penggunanya dalam bentuk aplikasi, CD
atau website dalam format personal (405-1473-1-PB, n.d.). Hasil publikasi dari media dapat berubah link atau HTMLS5, media
yangdibuat dengan software Articulate Storyline 3 dapatberbentuk media yangmenarik, menyenangkan, dapatdigunakan secara
langsung oleh peserta didik, sehingga dapat memudahkan dalam memahami materi yang terdapat dalam media dan dapat
menumbuhkan minat peserta didik dalam pembelajaran (Arwanda et al., 2020).

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Metode pengembangan merupakan suatu
metode menciptakan produk berupa media pembelajaran dalam pendidikan yang layak digunakan dan diuji keefektifan produk
tersebut (Sugiyono, 2017). Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE dengan tahapan analisis, desain,
pengembangan, implementasi,dan evaluasi. Penelitian ini dilaksanakan diSDN 2 Trucuk Kabupaten Klaten di kelasIV. Adapun
instrumen penelitian atau alat penelitian yang digunakan pada penelitian ini meliputi lembar observasi, lembar validasi, lembar
angket, serta soal tes. Lembar observasi digunakan untuk melaksanakan wawancara dengan guru kelas, melalui lembar observasi
peneliti mendapat hasil wawancara dengan guru, nilai belajar peserta didik, dan observasi lingkungan kelas. Lembar validasi
dilakukan oleh dua ahli, yaitu ahli media dan ahli materi. Lembar angket diisi oleh guru kelas dan peserta didik. Soal tes ya ng
menjadiintrumen penelitian yaitu uji coba soal, soalpretest dan soalposttest. Selanjutnya, yangmenjadisubjek dalam penelitian
ini yaitu peserta didik kelas I'V.
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Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data berupa hasil wawancara, saran, kritik dari para ahli, guru, serta peserta didik.
Analisis kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data yangdihasilkan melalui kuesioner dan hasil belajardalam bentuk skor
presentase dari pada ahli dan peserta didik. Adapun rumus mengetahui hasil kuesioner sebagai berikut :

P =2 x100%
SM

Table 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media

Indikator Penacapaian Butir
1. Keserasian komposisi warna pada media Articulate Storyline 360 berbasis Android.
2. Integrasi padateks, gambar, serta video pada media Articulate Storyline 360 berbasis Android
pada muatan pembelajaran IPAS sesuai dengan materi.
3. Akurasistruktur antara komponen teks, gambar, d1l pada materi keragaman budayadan kearifan
lokal sesuai dengan tema.
Kesesuaian konsep media 4. Koalisiantaraperpaduan background, warna teks, dan animasi gambar menunjukkan wama yang
dengan materi kontras dan baik sesuai dengan materi.
5. Penggunaan font pada media Articulate Storyline 360 berbasis Android sudah serasi dengan
materi.
Penggunaan media yang dapat Media Articulate Storyline 360 berbasis Android dapat digunakan kapan saja dan dimana saja.
dilakukan oleh guru serta Petunjuk penggunaan media Articulate Storyline 360 berbasis Android mudah dimengerti oleh
peserta didik guru maupun peserta didik.
3. Pengaksesan pada media Articulate Storyline 360 berbasis Android dapat diakses dengan mudah
pada gawai Android dengan baik.

o —

Table 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi

Indikator Penacapaian Butir
1. Kesesuaian materi dengan media Articulate Storyline 360 berbasis Android dengan kompetensi
Kesesuaian antara kompetensi awal, capaian pembelajran, dan tujuan pembelajaran.
awal, capaian pembelajaran , dan 2.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.
tujuan pembelajaran 3. Kesesuaian materi yang disampaiakn sesuai dengan perkembangan peserta didik.

1. Bahasa yang digunakan dalam media Articulate Storyline 360 berbasis Android mudah
dipahami.
Materi sesuai dengan t ingkat Petunjuk penggunaan media Articulate Storyline 360 berbasis Android mudah dimengerti oleh guru
berfikir maupun peserta didik.
Pengaksesan pada media Articulate Storyline 360 berbasis Android dapat diakses dengan mudah pada
gawai Android dengan baik.

Kemudian, penggunaan sample independent untuk mengetahui perbedaan dari hasil pretest dan posttest menggunakan
uji-t yangmemiliki kriteria jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan hasilbelajaryangsignifikan antara data pretest
dan posttest. Sedangkan jika nilaisig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara data
pretest dan posttest. Untuk uji N-gain sebagai bukti dari peningkatan hasil belajar pretest dan posttest menggunakan media
pembelajaran interaktif Articulate Storyline 360. Nilai N-gain diperoleh dengan rumus :

skor posttest — skor pretest

N — Gain =
am skor ideal — skor pretest

Tabel 3. Kriteria Interpretasu N Gain Score (Hake, 1999).

Nilai N-Gain (g) Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g=>0,7 Sedang

g>0,3 Rendah
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media pembelajaran Articulate Storyline 360 pada materi keragaman
budaya dan kearifan lokal untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 Trucuk Kabupaten Klaten. Beberapa
aspek yang dikaji dalam penelitian ini yaitu (1) Hasil pengembangan media pembelajaran Articulate Storyline 360 (2) Hasil uji
kelayakan pengembangan media pembelajaran Articulate Storyline 360 (3) Hasil uji keefektivitasan media Articulate Storyline
360.

Pada pengembangan media Articulate Storyline 360 memiliki beberapa fitur yang dimuat dalam menu media seperti
petunjuk penggunaan, modul ajar, materi pembelajaran, LKPD, kuis, serta informasi pengembang media. Hasil pengembangan
media pembelajaran Articulate Storyline 360 disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Pengembangan Media Articulate Storyline 360

Dalam pengembangan media Articulate Storyline 360 menggunakan model ADDIE yang memiliki 5 tahapan yaiu
Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Oengembangan), Implementation (Implementasi), Evaluation
(Evaluasi). Pada tahap pertama yaknitahap analisis (analysis), dilakukan untuk mengetahuidan mengklasifikasikan masalah yang
dihadapidalam materipembelajaran keragaman budaya dan kearifan lokaldengan melaksanakan wawancara dengan wali kelas
IV SD Negeri 2 Trucuk Klaten. Pada sesi wawancara, peneliti menemukan masalah terkait media pembelajaran yang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar yang masih terpaku pada buku pegangan guru dan siswa, sehingga dibutuhka n solusi berupa
media pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik serta meningkatkan motivasisiswa untuk
belajar. Berdasarkan hasil analisis dari wawancara dengan wali kelas, kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum merdeka.
Sehingga peneliti memutuskan membuat media pembelajaran berupa media pembelajaran interaktif untuk membantu siswa
meningkatkan hasil belajar pada materi keragaman budaya dan kearifan lokal

Pada tahap kedua yakni tahap perancangan (design), dalam tahap perancangan media Articulate Storyline 360 peneliti
melakukan langkah-langkah sebagaiberikut ; 1) Menentukan judul dan tema media yang akan disusun. Pembuatan judul serta
tema didasari pada materi pembelajaran yang dijadikan bahan penelitian. 2) Pembuatan desain media di aplikasi canva yang
nantinya akandijadikan latarbelakang (background)padamedia Articulate Storyline 360. Penelitimembuat desain sesuaimater
yang akan disampaikan serta menarik peserta didik supaya pembelajaran di kelas tidak membosankan. 3) Mencari sumber
referensi untuk materi yang akan dicantumkan pada media. Sumber ini didapat dari buku pegangan guru serta siswa dan dari
internet. 4) Merancang media pembelajaran interaktif yang dapat digunakan dengan mudah oleh peserta didik maupun guru.
Peneliti menjadikanmedia Articulate Storyline 360 dapat dioperasikan melaluismartphone,sehingga peserta didik maupun gumu
dapat mengakses dimana saja dan kapan saja.

Pada tahap ketiga yakni tahap pengembangan (development), dalam tahap pengembangan, media pembelajaran
Articulate Storyline 360 dikembangkan melaluiujivalidasi ahlimateridan ahlimedia. Ada beberapa tambahan yang disampaikan
oleh ahli media kepada peneliti untuk ditambahkan supaya media menjadi menarik dan berbeda dari penelitian yang sudah
dilaksanakan sebelumnya.

Pada tahap keempat yaknitahap implementasi(implementation),pada tahap inimenerangkan apakah produk sudah layak
digunakan ataubelum dengan melihat hasil pretest dan posttest yangdikerjakan oleh pserta didik. Percobaan dilakukan sebelum
dansesudah penggunaan media pembelajaranpadasaat pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran Articulate Storyline 360
diuji cobakan pada siswa kelompok kecil, hasil angket dariuji coba kelompok kecil yaitu media pembelajaran Articulate Storyline
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360 tidak memiliki kendala dan sudah layak. Kemudian uji coba siswa kelompok besar dilakukan, siswa kelompok besar dan
guru diminta untuk mengisi angket validasi media dan hasil validasi. Kelayakan media dapat dilihat pada uji validitas dan uji
keefektifan yang disajikan pada tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Media

No. Subjek Uji Coba Hasil Validitas Keterangan
1 Uji Ahli Media 95% Sangat Layak
2 Uji Ahli Materi 92% Sangat Layak
3 Uji Guru Kelas 96% Sangat Layak
4 Uji Coba Kelompok Kecil 90% Sangat Layak
5 Uji Coba Kelompok Besar 84% Sangat Layak

Berdasarkan hasil uji validitas, media Articulate Storyline 360 valid sangat layak digunakan karena semua hasil uji
mendapatkan kategori sangat layak.

Pada tahap kelima yakni tahap evaluasi (evaluation), pada tahap ini yang menjadiulasan untuk peneliti pada media
pembelajaran yangdikembangkan efektif dan meningkatkan hasilbelajarsiswa atautidak dengan menggunakan uji-t dan uji N-
gain. Adapun hasil ujidisajikan pada tabel 5 dan 6.

Tabel 5. Hasil Uji Keefektifan Media

No. Subjek Uji Coba Pre-test Post-test
1 Uji Coba Kelompok Kecil 51,6 79,2
2 Uji Coba Kelompok Besar 36,2 82,8

Hasil dari uji keefektifan media pembelajaran Articulate Storyline 360 yang dilakukan dengan 2 tahap yaitu pretest dan
posttest mendapatkan hasilyangefektif karena rata-ratanilaisiswa pada saat pretest (sebelum menggunakanmedia pembelajaran
Articulate Storyline 360)berada dibawah KKM dan posttest (setelah menggunakan media pembelajaran Articulate Storyline 360)
rata-rata nilai siswa berada di atas KKM yang artinya siswa mendapatkan nilai yang lebih baik dan penggunaan media
pembelajaran Articulate Storyline 360 efektif. Sedangkan hasil uji-T kelompok kecil rata-rata selisih dari pretest dan posttest
dengan nilai sig. (2-tailed) 0,000. Uji-T sampel berpasangan (Paired Samples Test) memiliki kriteria jika nilai sig. (2-tailed) <
0,05 maka terdapat perbedaan hasilbelajaryangsignifikan antara data pretest dan posttest. Sedangkan jika nilai sig. (2-tailed) >
0,05 maka tidak terdapat perbedaan hasilbelajaryangsignifikan antara data pretest dan posttest. Dari hasil uji-T kelompok kecil
tersebut menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, sehingga dapatdisimpulkan bahwa hasil selisih nilai pretest dan posttest
kelompok kecil menunjukkan perbedaan yangsignifikan. Dan hasil uji-T kelompok besarmenunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,000
< 0,05, sehingga dapatdisimpulkan bahwa hasil selisih nilai pretest dan posttest kelompok besar menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Selanjutnya yaitu uji N-gain yang akan disajikan pada Tabel 6

Tabel 6. Hasil Uji N-gain

No. Kelompok Jumlah Rata-Rata N-Gain Kriteria
Siswa Pre-test Post-test
1 Kelompok Kecil 5 51,6 79,2 0.566368544 Sedang
2 Kelompok Besar 10 36,2 82,8 0.732433579 Tinggi

Hasil data uji diatas menunjukkan bahwa media pembelajaran Articulate Storyline 360 termasuk layak digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Media pembelajaran Articulate Storyline 360 termasuk dalam kualifikasi layak
digunakan dalam pembelajaran materi Keragaman dan Kearifan Lokal pada kelas IV SDN 2 Trucuk.

Hasil darianalisis data yangsudah dilakukan pada penelitian menunjukkanbahwa media pembelajaran Articulate Storyline
360 layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS karena beberapa alasan. Alasan yang pertama yaitu media pembeljaran
Articulate Storyline 360 menjadiinovasi media pembelajaran yang inovatif dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS
materi keragaman dan kearifan lokal pada kelas IV SDN 2 Trucuk karena penyampaian materi dari guru mudah dipahami
oleh siswa danakan berpengaruh pada tercapainyatujuan pembelajaran. Halinijuga diungkapkan pada penelitian sebelumnya
yangmenyatakanbahwa media pembelajaran Articulate Storyline menjadisalah satuinovasi media pembelajaran yangvald
dan praktisdikembangkan dalam meningkatkan minat belajarsehingga hasil belajar peserta didik dapatmeningkat (Ririn
& Yetty, 2021). Temuan sebelumnya juga menegaskan bahwa Media Pembelajaran Articulate Storyline adalah media  ini
dapatdioperasikan dimana saja dan kapansajasecara offline, memiliki keinteraktifan yangtinggi, dan bahasa dalam media mudah
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dipahami. Media ini juga berisikan audio, animasi, gambar, karakter,dan video yangdikemas sesuai tema
menjadikan media inilebih menarik untuk dimainkan oleh siswa. Hal ini menjadikan siswa akan senangdan memiliki minat
dalam pembelajaran jarak jauh sehingga penyampaian materi dari guru mudah dipahamiolehsiswa danakan berpengaruh
pada tercapainya tujuan pembelajaran (Mufidah et al., 2021).

Kedua, media pembelajaran Articulate Storyline 360 layak untuk digunakan dalam pembelajaran karena dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat memanfaatkan teknologi dalam dunia pendidikan. Temuan penelitian sebelumnya
juga mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah halyangpalingpenting dala m kegiatan pembelajaran (Supriyani Siregar
etal, 2022).Selain itu, halini diungkapkan juga oleh penelitian yanglain bahwa media pembelajaran Articulate Storyline tersebut
dapat dijadikan alternatifsolusi untuk meningkatkan minatbelajar siswa ketika pembelajaranjarak jauh dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar (Mufidah et al., 2021).

Media pembelajaran interaktif Articulate Storyline 360 memberikan dampak yang baik pada saat proses pembelajaran
berlangsung karena dapat memberikan solusi pada permasalahan yangterjadiyaitu meningkatnya hasilbelajarpeserta didik dan
pemanfaatan teknologi (Masyithoh Sukmawati & Fariha Sari, 2024).

Ketiga, Media pembelajaran Articulate Storyline 360 layak digunakan karena meningkatkan minatbelajar siswa terlebih
pada pembelajaran IPAS materikeragaman dan kearifanlokaldikelasIV. Temuan penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa
manfaat media adalah mengatasikurangnya minatbelajarpada siswa, meningkatkan gairah belajar, dan menetapkan penernimaan
siswa terhadap isi pembelajaran (Pradilasariet al., 2020). Sejalan dengan penelitian yang dituliskan oleh Vania Putri et al.
(2023)yang menuliskan bahwa media pembelajaran akan membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien. Media pembelajaran
membuat pembelajaran menarik sehingga membuat siswa aktif dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, adanya
media pembelajaran juga dapat meningkatkan minat siswa dalam menikutipembelajaran. Tumbuhnya minat siswa dalam proses
pembelajaran akan berpengaruh terhadap hasil bejar siswa. semakin tinggi minat siswa dalam proses pembelajaranmaka hasil
belajar siswa akan menunjukkan peningkatan.

IV. SIMPULAN

Hasil penelitian dan pengembangan menunjukkan bahwa media pembelajaran Articulate Storyline 360 berupa aplikasi
yang dijalankan di smartphone Android. Media pembelajaran Articulate Storyline 360 berisi tentang materi keragaman dan
kearifan lokal Pelajaran IPAS kelas IV SDN 2 Trucuk Klaten. Media pembelajaran Articulate Storyline 360 mendapatkan hasil
sangatbaik daripara ahlidan peserta didik. Hasil analisis data juga menunjukkanbahwa media pembelajaran Articulate Storyline
360 efektif digannakan untuk meningkatkan minat belajardan hasilbelajarpeserta didik. Sisimpulkan bahwa media pembelajaran
Articulate Storyline 360 memberikan dampak yang baik pada proses pembelajaran didalam kelas. Dengan adanya media
pembelajaran Articulate Storyline 360 dapat memberikan peningkatan pemahaman materikeragaman dan kearifan lokalpeserta
didik, selain itu juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dikelas IV SDN 2 Trucuk Kabupaten Klaten.
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